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Lampiran 1 Surat Pengantar Observasi Awal 

 

 

 

LAMPIRAN 
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Lampiran 2 Flowchart  Media Poster Audio Visual Berbasis Pendekatan Saintifik 
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Lampiran 3 Storyboard Media Poster Audio Visual Berbasis Pendekatan Saintifik 
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Lampiran 4 Diagram Alir Model Pengembangan ADDIE 

NO BAGIAN ISI VISUAL AUDIO/NARASI KETERANGAN 

1.  Opening 7 Perkenalan, 
7 salam 

pembuka 

 
 

 

<Halo teman-teman! 
Perkenalkan nama saya 
sevina. Pada 
pembelajaran kali ini, 
kita akan belajar tentang 
siklus air, Yuk kita 
mulai!= 

Menampilkan karakter 

animasi yang 

memperkenalkan diri 

kepada siswa dengan 

background bertema air 

dan langit. Serta 

terdapat narasi 

Pembuka. 

 

 

7 Pertanyaan 
Pemantik 

7 Tujuan 
Pembelajaran 

 
 

 

(Zoom bagian 
Pertanyaan Pemantik) 
<Coba kita perhatikan& 

Dari mana ya asal air 
yang kita gunakan setiap 
hari, seperti untuk mandi, 
minum, dan mencuci? 
Lalu, mengapa air 
tersebut tidak pernah 
habis, meskipun kita 
gunakan setiap hari? 

(Jeda) 

Keterangan Angka: 

1. Nama Penulis 

2. Karakter anak 

Animasi 

3. Gambar papan berisi 

Pertanyaan pemantik 

4. Gambar Papan berisi 

Tujuan Pembelajaran 

 

Karakter 
Animasi 

2 

4 

3 

1 
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Hal ini terjadi karena 
adanya proses yang 
disebut siklus air. 
(Zoom Out) 
Nah, sebelum kita mulai 
lebih jauh, yuk kita lihat 
tujuan pembelajaran kita 
hari ini. 
(Zoom bagian tujuan 
Pembelajaran) 
 

Pada pembelajaran kali 
ini, kita akan memahami 
siklus air, mengetahui 
tahapan-tahapannya, 
serta mempelajari 
manfaatnya bagi 
kehidupan sehari-hari. 
 

2.  Inti 7 Pengertian 
Siklus Air 

 
 

 

< Sekarang, mari kita 
pelajari bagaimana 
proses siklus air terjadi. 
 

(Zoom bagian 
pengertian) 
 

Siklus air adalah proses 
perputaran air dari Bumi 
ke atmosfer, lalu kembali 

Keterangan Angka: 
 

1. Nama Penulis 

2. Judul Materi  
3. Pengertian Siklus Air 
4. Logo/gambar Siklus 
Air 
5. Logo/gambar Air 
 1 

2 

5 3 4 
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lagi ke Bumi secara 
terus-menerus.= 
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7 Tahapan 
Siklus Air 

 

 

 

 

 

(Zoom Out) 
(Zoom Bagian gambar 
Tahapan siklus air) 
<Siklus air terjadi melalui 
beberapa tahapan. 
Pertama, evaporasi. Air 
dari laut, sungai, dan 
danau menguap karena 
panas matahari. Selain 
itu, tumbuhan juga 
melepaskan uap air 
melalui proses yang 
disebut transpirasi. Uap 
air yang naik ke udara 
kemudian berubah 
menjadi awan, yang 
disebut kondensasi. 
Setelah itu, air akan turun 
ke Bumi dalam bentuk 
hujan, yang disebut 
presipitasi. Air hujan 
yang jatuh ke permukaan 
Bumi sebagian akan 
meresap ke dalam tanah 
melalui proses infiltrasi. 
Dari proses inilah, siklus 
air terus berlangsung. 

Keterangan angka: 
 

1. Nama Penulis 

2. Judul Materi 
3. Penjelasan Transpirasi 
4. Penjelasan Evaporasi 
5. Penjelasan 
Kondensasi 
6. Penjelasan Presipitasi 
7. Penjelasan Infiltrasi 
8. Gambar Tahapan 
siklus  

1 

8 

4 

3 

2 

7 

6 

5 
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7 Macam 3 
Macam Siklus 
Air 

 
 

 

(Transisi geser dan zoom 
bagian macam siklus air) 
<Selain melalui tahapan, 
siklus air juga memiliki 
beberapa macam.  
Siklus pendek  
Pada siklus ini, air laut 
menguap, kemudian 
membentuk awan, dan 
turun kembali sebagai 
hujan ke laut tanpa 
melalui daratan. Siklus 
sedang  
Pada siklus ini, air laut 
menguap, lalu uap air 
terbawa angin menuju 
daratan. 
Di daratan, air turun 
sebagai hujan, kemudian 
mengalir kembali ke laut. 
Siklus panjang 

Pada siklus ini, uap air 
terbawa ke daerah yang 
sangat dingin hingga 
membentuk es atau 
salju.Setelah itu, air 
mencair dan mengalir 
kembali menuju laut.= 

Keterangan Angka: 
 

1. Nama penulis 

2. Judul Materi 
3. Penjelasan Siklus 
Pendek 

4. Penjelasan Siklus 
Sedang 

5. Penjelasan Siklus 
Panjang 

1 

2 

5 

4 

3 
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7 Dampak 
Siklus Air 

 

 

 

  

 

(Transisi dan zoom 
bagian dampak siklus air) 
<Siklus air memiliki 
peran yang sangat 
penting bagi 
kehidupan.Salah satu 
dampak positifnya adalah 
menyediakan air untuk 
kebutuhan sehari-
hari.Selain itu, siklus air 
juga membantu 
menyuburkan tanah dan 
menjaga keseimbangan 
suhu di Bumi. Namun, 
jika siklus air terganggu, 
dapat menimbulkan 
dampak seperti banjir, 
kekeringan, dan erosi.= 

Keterangan Angka: 
 

1. Nama Penulis 

2. Judul Materi 
3. Dampak Positif 
Siklus Air 
4. Dampak Negatif 
Siklus Air 

1 

2 

4 3 
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7 Kegiatan 
Manusia yang 
mempengaruhi 
Siklus Air. 

 
 

 

(Transisi geser dan zoom 
bagian macam siklus air) 
 

<Kegiatan manusia juga 
dapat mempengaruhi 
siklus air. Kegiatan yang 
baik, seperti menanam 
pohon, menghemat air, 
dan menjaga kebersihan 
lingkungan, dapat 
membantu menjaga 
keseimbangan siklus air. 
 

Sebaliknya, kegiatan 
seperti penebangan hutan 
berlebihan dan 
pencemaran lingkungan 
dapat merusak siklus air.= 

Keterangan angka: 
 

1. Nama Penulis 

2. Judul Materi 
3. Kegiatan Positif 
manusia yang 
mempengaruhi Siklus 
Air 
4. Kegiatan Negatif 
manusia yang 
mempengaruhi Siklus 
Air 1 

2 

4 3 
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  7 Kerangka 
Berpikir 

 
 

 

(Zoom Out) 
<Nah, setelah kita 
mempelajari siklus air. 
Coba kita pikirkan 
Bersama. 
(Zoom bagian kerangka 
berpikir) 
 

Mengapa siklus air 
sangat penting bagi 
kehidupan? 

Dan bagaimana cara kita 
menjaganya agar tetap 
berjalan dengan baik? 

 

(Jeda) 
Bagus sekali! 
Sekarang, kita sudah 
mencoba berpikir lebih 
dalam tentang siklus air.= 

Keterangan Angka: 
 

1. Nama Penulis 

2. Pertanyaan Kerangka 
berpikir 

2 

1 
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3.  Closing 7 Pemberian soal 
Evaluasi agar 
mengetahui 
sejauh mana 
siswa 
memahami 

 
 

 

<Selanjutnya, mari kita 
uji pemahaman melalui 
soal berikut. 
 

(Zoom Gambar 
Peristiwa) 
Perhatikan gambar 
dengan baik. 
(jeda) 
(Zoom bagian soal) 
Coba jelaskan perbedaan 
kemampuan menyerap 
air pada kedua kondisi 
tersebut. 
 

(jeda) 
Menurut kalian, apa yang 
akan terjadi jika tanah 
gundul terkena hujan 
terus-menerus? 

 

(jeda) 
Zoom bagian gambar 
peristiwa) 
Selanjutnya, perhatikan 
gambar berikutnya. 
 

(Zoom bagian soal) 
Mengapa panas matahari 
penting dalam siklus air? 

Keterangan Angka: 
 

1. Nama Penulis 

2. Karakter Anak 
Animasi 
3. Gambar papan tulis 
berisikan contoh 
peristiwa dan pertanyaan 
evaluasi. 
4. Gambar papan tulis 
berisikan contoh 
peristiwa dan pertanyaan 
evaluasi. 

2 

4 

3 

1 
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Dan setelah air turun 
sebagai hujan, ke mana 
air tersebut akan 
mengalir? 

 

(jeda) 
(Zoom Out) 
Silakan dipikirkan dan 
didiskusikan, ya= 
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7 Kesimpulan 
dan salam 
penutup. 

 
 

 

<Nah, teman-teman& 

Itulah pembahasan kita 
tentang siklus air. 
 

Dari proses tersebut, kita 
dapat memahami bahwa 
air merupakan sumber 
kehidupan yang sangat 
penting. Oleh karena itu, 
kita perlu menjaganya 
bersama. Kita bisa mulai 
dari hal sederhana. 
Seperti menghemat air 
dan menjaga 
lingkungan.Karena, 
dengan menjaga siklus 
air, berarti kita juga 
menjaga kehidupan. 
 

(jeda) 
Terima kasih sudah 
belajar bersama. 
Sampai jumpa!= 

Keterangan Angka: 
 

1. Nama Penulis 

2. Nama Dosen 
Pembimbing 

3. Karakter anak 
Animasi 
4. kesimpulan materi 

 

  

4 

1 

2 

3 
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Lampiran 5 Produk Media Poster Audio Visual Berbasis Pendekatan Saintifik 
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Lampiran 6 Modul Ajar Siklus Air 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Penyusun : Desak Komang Sevina Anggarani Dewi 

NIM : 2211031638 

Nama Sekolah : SD Negeri 11 Sesetan 

Mata Pelajaran : IPAS 

Fase C, Kelas/Semester : V/1 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

  

MODUL AJAR 

KURIKULUM MERDEKA 
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MODUL AJAR  

KURIKULUM MERDEKA 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun :   Desak Komang Sevina Anggarani Dewi 

Instansi :   SD Negeri 11 Sesetan     

Tahun Ajaran :   2025 / 2026   

Jenjang Sekolah  :   SD 

Mata Pelajaran :   Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase / Kelas  :   C / V (Lima) 

Bab :   Bumi dan Alam Semesta 

Topik :   Siklus Air 

Alokasi waktu     :   3 x 35 Menit 
B. KOMPETENSI AWAL 

1. Siswa pada awalnya sudah mengenal istilah hujan, awan, dan sungai, 

tetapi belum mampu menghubungkan ketiganya dalam proses siklus air 

secara runtut. 

2. Siswa pada awalnya sudah mengetahui manfaat air bagi makhluk hidup, 

namun belum memahami proses peredaran air dari Bumi ke atmosfer dan 

kembali lagi ke Bumi. 

3. Siswa pada awalnya sudah menegtahui berbagai sumber air di lingkungan 

sekitar, tetapi belum mampu menjelaskan hubungan antara aktivitas 

manusia dan ketersediaan air dalam siklus air. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia 

dengan cara berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran.  

2. Mandiri dengan cara tidak bergantungan dengan teman saat pembelajaran 

berlangsung.  

3. Bergotong royong dengan cara saling membantu dalam kelompok pada saat 

berdiskusi.  

4. Bernalar kritis dengan cara melatih pesera didik dengan pertanyaan dalam 

kehidupan sehari-hari yang sesuai dengna topik materi.  

D. SARANA DAN PRASARANA 

Alat dan Bahan         : Proyektor/LCD, speaker 
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Media Pembelajaran : Poster audio visual 
(https://canva.link/j4pmlssxgnt2z04) 
Sumber Belajar      : Buku IPAS guru dan siswa Kelas V 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Siswa regular / tipikal: Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar.  

2. Siswa dengan pencapaian tinggi: Mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu mencapai keterampilan berfikir HOTS dan memiliki 

keterampilan memimpin. 

F. MODEL, PENDEKATAN, DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Model Pembelajaran         : Problem Based Learning (PBL) 

2. Pendekatan                        : Saintifik 

3. Metode Pembelajaran        : Tanya Jawab, Kerja Kelompok, Diskusi, 

Penugasan 

KOMPETENSI INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada Fase C, siswa mampu menganalisis proses siklus air beserta keterkaitan 

antar tahapannya, mengevaluasi peran dan dampak siklus air dalam 

kehidupan serta pengaruh aktivitas manusia terhadap keseimbangannya, dan 

merancang solusi untuk menjaga keberlangsungan siklus air dalam 

kehidupan sehari-hari. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Menganalisis proses dan keterkaitan antar tahapan siklus air berdasarkan 

media poster audio visual yang disajikan (C4) 

2. Menganalisis perbedaan jenis-jenis siklus air (pendek, sedang, dan 

panjang) melalui kegiatan diskusi kelompok (C4) 

3. Mengevaluasi dampak aktivitas manusia terhadap keseimbangan siklus 

air melalui pemecahan masalah yang diberikan (C5) 

4. Merancang solusi untuk menjaga keseimbangan siklus air berdasarkan 

permasalahan lingkungan yang disajikan (C6) 

5. Menunjukkan sikap peduli lingkungan selama kegiatan diskusi tentang 

siklus air. (A3) 

6. Menyajikan hasil analisis dan solusi tentang siklus air dalam bentuk 

presentasi kelompok secara runtut dan jelas (P3) 
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C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Siklus air merupakan proses alam yang terjadi secara berkelanjutan dan 

sangat penting bagi keberlangsungan kehidupan di bumi. Melalui 

pembelajaran siklus air, siswa menyadari keterkaitan antara proses alam 

dengan ketersediaan air bersih dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman ini 

menumbuhkan kesadaran akan peran manusia dalam menjaga lingkungan 

agar siklus air tetap berjalan dengan baik. Kemampuan berpikir kritis dan 

sikap peduli lingkungan menjadi kunci dalam menyikapi permasalahan air 

dan perubahan lingkungan di sekitar siswa. 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Dari mana asal air yang kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari? 

2. Mengapa air di bumi tidak pernah habis meskipun terus digunakan? 

3. Bagaimana aktivitas manusia dapat mempengaruhi ketersediaan air? 

E. KEGIATAN PENBELAJARAN 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Kegiatan 
Pembuka 

1. kelas dibuka dengan salam, dilanjutkan dengan 

doa dipimpin oleh salah seorang siswa.  

2. Guru menanyakan kabar siswa, dan mengecek 

kehadiran. (Disiplin) 

3. Siswa diajak menyanyikan lagu wajib. 

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan 

kesiapan alat-alat belajar. (Disiplin) 

5. Guru memberikan apersepsi dan pertanyaan 

pemantik, mengaitkan materi yang dipelajari 

dengan pengalaman siswa. 

a) Dari mana asal air yang kita gunakan dalam 

kehidupan sehari-hari? 

b) Mengapa air di bumi tidak pernah habis 

meskipun terus digunakan? 

c) Bagaimana aktivitas manusia dapat 

mempengaruhi ketersediaan air? 

10 
Menit 
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6. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

hari ini yaitu <Siklus Air= 

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, serta 
menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 

Kegiatan 
Inti 

Fase 1 Orientasi Siswa pada Masalah 85 
Menit 1. Siswa menyimak permasalahan yang diberikan 

oleh guru terkait dengan materi siklus air melalui 

poster audio visual. (Menanya) 
2. Guru mengajukan permasalahan kepada siswa, 

seperti: 

a) Mengapa di musim hujan terjadi banjir, tetapi 

di musim kemarau terjadi kekurangan air? 

b) Apa hubungan peristiwa tersebut dengan 

siklus air? (Menanya) 
3. Siswa diminta mengemukakan pendapat awal 

berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang 

dimiliki. (Mencoba) 
4.  Siswa mengamati poster audio visual yang 

diberikan oleh guru. Disajikan pada link berikut. 

https://canva.link/j4pmlssxgnt2z04 (Mengamati) 

Fase 2 Mengorganisasi Siswa untuk Belajar  

5. Siswa diarahkan untuk membentuk 6 kelompok. 

Setiap kelompok beranggotakan 5 orang yang 

memiliki kesiapan belajar beragam. (Kolaboratif) 
6. Siswa bersama kelompoknya mengatur posisi 

tempat duduk agar pembelajaran menjadi nyaman 

untuk berdiskusi. 

7. Setiap kelompok diberikan LKPD siklus Air yang 

berisi permasalahan. 

8. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 

tugas LKPD.  (Kolaborasi, Kreativitas) 
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Fase 3 Membimbing Penyelidikan Individu dan 
Kelompok  

9. Siswa mendiskusikan LKPD dengan 
kelompoknya masing-masing.  (Mengaplikasi) 

10. Siswa diberikan kebebasan untuk menggunakan 

cara-cara yang berbeda dalam memecahkan 

masalah yang terdapat pada poster audio visual. 

(Mencoba) 
11. Siswa diberikan arahan dan penguatan konsep dari 

guru selama proses pembelajaran. 
Fase 4 Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 
Karya  

12. Siswa menyusun hasil diskusi kelompok 

mengenai siklus air dan solusi permasalahan 

lingkungan yang diberikan. (Menalar) 
13. Siswa secara bergiliran mewakili kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

(Mengkomunikasikan) 
14. Siswa menyimak penyajian hasil diskusi dari 

setiap kelompok. (Mengamati) 
Fase 5 Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 
Pemecahan Masalah  

15. Siswa bersama guru mendiskusikan ketepatan 

jawaban hasil presentasi kelompok. (Menalar)  
16. Siswa memberikan tanggapan terhadap hasil 

presentasi kelompok lain. (Mengomunikasikan)  
17. Siswa merefleksikan proses kerja sama kelompok 

dalam menyelesaikan permasalahan tentang siklus 
air. (Merefleksi) 

Kegiatan 
Penutup 

1. Untuk memantapkan pemahaman, siswa diberikan 

soal evaluasi untuk dikerjakan secara individu. 

2. Siswa bersama dengan guru merangkum dan 

merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

10 
Menit 
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3. Siswa dan guru menyanyikan lagu daerah Bali 

<Meong-meong=  

4. Siswa menyimak penyampaian guru terkait 

dengan topik materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

5. Kegiatan diakhiri dengan berdoa bersama. 
 

F. ASESMEN/PENILAIAN  
1. Asesmen Diagnostik 

Komponen Uraian 

Tujuan Mengetahui pengetahuan awal dan pengalaman siswa 
terkait siklus air serta pemanfaatan air dalam kehidupan 
sehari-hari 

Bentuk 
Asesmen 

Pertanyaan lisan dan diskusi singkat 

Contoh 
Pertanyaan 

1. Bagaimana proses siklus air terjadi menurut pendapat 
kalian?  

2. Dari mana asal air hujan menurut pendapat kalian? 

3. Di mana saja kalian menggunakan air dalam kehidupan 
sehari-hari? 

4. Pernahkah kalian mengalami kekurangan air bersih? 
Apa penyebabnya?  

5. Apa yang dapat terjadi jika siklus air terganggu? 

6. Menurut kalian, bagaimana cara menjaga agar siklus air 
tetap berjalan dengan baik? 

Teknik " Tanya jawab klasikal  
" Diskusi singkat berdasarkan pengalaman siswa  
" Observasi keaktifan, keberanian, dan pemahaman awal 

Hasil yang 
Diharapkan 

" Mengetahui tingkat pemahaman awal siswa 

" Menyesuaikan strategi pembelajaran  
" Dasar perencanaan pembelajaran lanjutan 

 

2. Asesmen Formatif 
Aspek Teknik Indikator Instrumen 

Sikap Observasi " Partisipasi aktif  
" Menghargai pendapat  
" Disiplin dan tanggung 
jawab 

Lembar 
observasi 
(skala 134) 
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Pengetahuan Tanya jawab, 
LKPD, 
evaluasi 

" Menjelaskan pengertian 
& tahapan siklus air  
" Mengidentifikasi peran 
siklus air  
" Menganalisis keterkaitan 
dengan air bersih 

LKPD dan soal 
evaluasi 

Keterampilan Presentasi " Menyajikan hasil analisis 
secara runtut dan 
argumentatif 

Rubrik 
presentasi 

 

3. Asesmen Sumatif 
Komponen Uraian 

Bentuk Asesmen Tes tertulis (pilihan ganda), proyek, dan portofolio 

Teknik " Tes individu  
" Penugasan proyek  
" Penilaian portofolio 

Instrumen " Soal evaluasi  
" Penilaian poster/diagram siklus air  
" Portofolio (rangkuman, LKPD, refleksi) 

Indikator " Memahami pengertian dan tahapan siklus air  
" Menjelaskan peran siklus air  
" Mengaitkan dengan ketersediaan air bersih 

Hasil yang 
Diharapkan 

Menilai pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa 
secara menyeluruh sesuai tujuan pembelajaran 

 

G. REFLEKSI 

Refleksi Guru 

1. Apakah siswa telah memahami pengertian dan tahapan siklus air serta 

mampu mengaitkannya dengan permasalahan air di lingkungan sekitar? 

2. Bagian mana dari proses siklus air (Evaporasi, Transpirasi, Kondensasi, 

Presipitasi, dan Infiltrasi) yang masih sulit dipahami siswa dan 

memerlukan penjelasan atau penguatan lebih lanjut? 

3. Apakah penerapan model Problem Based Learning (PBL) efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan aktif, kemampuan berpikir kritis, dan 

pemecahan masalah siswa terkait isu ketersediaan air? 
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4. Strategi pembelajaran apa yang paling berhasil mendorong diskusi, kerja 

sama kelompok, dan presentasi hasil, serta aspek apa yang perlu 

diperbaiki pada pembelajaran berikutnya? 

5. Apakah penggunaan media poster audio visual efektif dalam membantu 

siswa memahami konsep siklus air? 

Refleksi Siswa 

1. Bagian dari materi siklus air apa yang paling menarik dan paling dekat 

dengan kehidupan sehari-hari saya? 

2. Apa tantangan yang saya temui dalam memahami tahapan siklus air dan 

menghubungkannya dengan permasalahan air di lingkungan sekitar? 

3. Bagian mana dari pembelajaran siklus air yang masih membingungkan 

dan perlu saya pelajari lebih lanjut? 

4. Bagaimana saya akan menerapkan pemahaman tentang siklus air untuk 

menjaga ketersediaan air dan kelestarian lingkungan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

5. Bagaimana perasaan saya selama mengikuti pembelajaran tentang siklus 
air hari ini? 

H. KEGIATAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

Kegiatan Remedial 
Siswa yang hasil belajarnya belum mencapai ketuntasan pembelajaran 
diberikan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual  dan 
memberikan tugas tambahan untuk memperbaiki hasil belajar. 
Kegiatan Pengayaan 

Siswa yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari siswa lain diberikan 
kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat daya serapnya 
terhadap materi yang telah dipelajari. 

I. GLOSARIUM 
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Atmosfer  Lapisan udara yang menyelimuti bumi 
Evaporasi  Proses penguapan air dari permukaan bumi akibat panas 

matahari 
Infiltrasi  Proses meresapnya air ke dalam tanah 

Kondensasi  Proses perubahan uap air menjadi titik-titik air yang 
membentuk awan 

Presipitasi  Proses jatuhnya air dari atmosfer ke bumi dalam bentuk 
hujan 

Siklus air  Peredaran air secara terus-menerus dari bumi ke atmosfer 
dan kembali lagi ke bumi. 

Siklus air 
pendek 

Siklus air yang terjadi ketika air laut menguap, 
membentuk awan, lalu turun kembali ke laut sebagai 
hujan 

Siklus air 
panjang 

Siklus air yang melibatkan proses pembentukan salju atau 
es sebelum kembali ke laut 

Siklus air 
sedang 

Siklus air yang terjadi ketika uap air dari laut turun 
sebagai hujan di daratan lalu kembali ke laut melalui 
sungai 

Transpirasi  Proses penguapan air dari tumbuhan melalui daun 

Uap air  Air dalam bentuk gas yang berada di udara 
 

J. DAFTAR PUSTAKA 

  



171 
 

 

 

 



172 
 

 

 

LAMPIRAN 

A. BAHAN AJAR 
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B. MEDIA PEMBELAJARAN 
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C. LKPD 
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D. LEMBAR EVALUASI 

SOAL EVALUASI 

Nama  : 

No       :  

Kelas   : 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c, atau d pada jawaban yang paling benar! 

1. Perhatikan pernyataan berikut! 
(1) Air laut menguap karena panas matahari 
(2) Uap air berubah menjadi awan 

(3) Air turun sebagai hujan 

(4) Air kembali ke laut melalui sungai 
Urutan yang menunjukkan proses siklus air adalah &. 

a. 1 3 2 3 3 3 4 

b. 2 3 3 3 1 3 4 

c. 3 3 2 3 1 3 4 

d. 4 3 3 3 2 3 1 

 

2. Perhatikan peristiwa berikut! 
Setelah hujan turun, sebagian air meresap ke dalam tanah. Keesokan harinya, 
cuaca panas menyebabkan air di permukaan dan dari tumbuhan kembali menguap 
ke udara dan membentuk awan. 
 

Berdasarkan peristiwa tersebut, urutan proses siklus air yang terjadi adalah &. 
a. presipitasi 3 kondensasi 3 evaporasi 3 infiltrasi 
b. evaporasi 3 presipitasi 3 infiltrasi 3 kondensasi 
c. kondensasi 3 evaporasi 3 presipitasi 3 infiltrasi 
d. presipitasi 3 infiltrasi 3 evaporasi 3 kondensasi 

 

3. Perhatikan peristiwa berikut! 
Pada pagi hari, terlihat embun pada daun karena udara dingin. Selain itu, 
tumbuhan melepaskan uap air ke udara melalui daun. Siang harinya, air di 
permukaan tanah berkurang karena panas matahari. 
 

Proses yang terjadi pada peristiwa tersebut adalah &. 
a. infiltrasi dan kondensasi 
b. evaporasi dan presipitasi 
c. kondensasi, transpirasi, dan evaporasi 
d. presipitasi dan evaporasi 

 

4. Perbedaan utama antara evaporasi dan kondensasi adalah &. 
a. evaporasi terjadi di awan 

b. evaporasi mengubah air menjadi uap, kondensasi mengubah uap menjadi air 
c. kondensasi terjadi di laut 
d. keduanya menghasilkan hujan 
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5. Persamaan antara proses kondensasi dan presipitasi dalam siklus air adalah &. 
a. sama-sama terjadi di permukaan bumi 
b. sama-sama mengubah air menjadi uap 

c. sama-sama terjadi karena panas matahari 
d. sama-sama berperan dalam pembentukan hujan 

 

6. Evaporasi menghasilkan uap air yang kemudian mengalami kondensasi di 
atmosfer. Hubungan kedua proses tersebut adalah &. 

a. evaporasi menyebabkan terbentuknya uap air yang kemudian berubah 
menjadi awan melalui kondensasi 

b. evaporasi dan kondensasi terjadi secara terpisah 

c. kondensasi terjadi sebelum evaporasi 
d. kedua proses tidak saling berhubungan 

 

7. Jika proses evaporasi meningkat, maka jumlah uap air di atmosfer juga 
meningkat. Dampak kondisi tersebut terhadap proses kondensasi adalah &. 

a. kondensasi tidak terjadi 
b. pembentukan awan semakin berkurang 

c. peluang terjadinya kondensasi semakin besar 
d. tidak ada hubungan dengan kondensasi 

 

8. Jika tidak terjadi proses kondensasi setelah evaporasi, maka dampak yang 
paling mungkin terjadi adalah &. 

a. tidak terbentuk awan sehingga hujan tidak terjadi 
b. jumlah uap air berkurang 

c. suhu udara meningkat drastis 

d. air tanah langsung bertambah 

 

9. Suatu daerah mengalami hujan di daratan, kemudian air mengalir melalui 
sungai kembali ke laut tanpa melalui proses pembentukan es atau salju. Jenis 
siklus air yang terjadi adalah &. 

a. siklus pendek 

b. siklus sedang 

c. siklus Panjang 

d. tidak termasuk siklus air 
 

10. Perbandingan yang tepat antara siklus air pendek, sedang, dan panjang adalah 
&. 

a. siklus pendek melibatkan daratan, siklus sedang terjadi di laut, dan siklus 
panjang tidak menghasilkan hujan 

b. siklus pendek paling kompleks, siklus sedang paling sederhana, dan siklus 
panjang tidak melibatkan awan 

c. siklus pendek menghasilkan salju, siklus sedang tidak menghasilkan hujan, 
dan siklus panjang terjadi di laut saja 

d. siklus pendek terjadi di laut, siklus sedang melibatkan daratan, dan siklus 
panjang melibatkan pembentukan es atau salju 
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11. Jika proses evaporasi tidak terjadi, maka proses lain dalam siklus air yang akan 
terganggu adalah &. 

a. kondensasi dan pembentukan awan 

b. aliran air tanah 

c. infiltrasi 
d. penguapan air tanah 

 

12. Perhatikan gambar berikut! 

 
Berdasarkan gambar tersebut, kesimpulan yang tepat mengenai hubungan proses 
dalam siklus air adalah &. 

a. kondensasi tidak berpengaruh terhadap hujan 

b. meningkatnya evaporasi menyebabkan banjir di permukaan 

c. berkurangnya infiltrasi menyebabkan meningkatnya aliran permukaan 
sehingga berpotensi terjadi banjir 

d. infiltrasi menyebabkan air langsung menguap 

 

13. Jika proses kondensasi di atmosfer tidak terjadi, maka dampak yang paling 
mungkin terjadi dalam siklus air adalah &. 

a. infiltrasi meningkat sehingga air tanah bertambah 

b. tidak terbentuk awan sehingga hujan tidak terjadi 
c. aliran permukaan meningkat drastis 

d. evaporasi berhenti sepenuhnya 

 

14. Perhatikan gambar berikut! 

  
Berdasarkan permasalahan pada gambar tersebut, solusi yang paling tepat untuk 
menjaga keseimbangan siklus air adalah &. 

a. meningkatkan pembangunan di daerah tersebut agar air tidak menggenang 

b. mengalirkan air hujan langsung ke sungai tanpa melalui tanah 

c. melakukan reboisasi dan menjaga daerah resapan air agar infiltrasi meningkat 
d. menampung seluruh air hujan di permukaan tanah 

 

15. Perhatikan pernyataan berikut! 
(1) Membuang limbah ke sungai 
(2) Mengolah limbah sebelum dibuang 

(3) Menutup daerah resapan air 
(4) Menjaga kebersihan sumber air 

Upaya yang tepat untuk menjaga keseimbangan siklus air adalah &. 
a. (1) dan (3) 
b. (1) dan (2) 
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c. (3) dan (4) 
d. (2) dan (4) 

 

16. Limbah rumah tangga sering dibuang langsung ke sungai sehingga air menjadi 
tercemar dan mengganggu siklus air. Upaya yang paling tepat untuk menjaga 
keseimbangan siklus air adalah &. 

a. membuang limbah ke sungai agar cepat terbawa arus 

b. mengolah limbah sebelum dibuang ke lingkungan 

c. meningkatkan penggunaan air tanah 

d. menutup aliran sungai 
 

17. Setelah uap air mengalami perubahan menjadi awan, air kemudian turun ke 
permukaan bumi dalam bentuk hujan. Proses yang terjadi setelah pembentukan 
awan tersebut adalah &. 

a. evaporasi 
b. kondensasi 
c. presipitasi 
d. infiltrasi 

 

18. Perhatikan pernyataan berikut! 
(1) Air hujan meresap ke dalam tanah 

(2) Air mengalir menuju sungai 
(3) Air laut menguap karena panas matahari 

Proses yang terjadi setelah hujan turun ditunjukkan oleh nomor &. 
a. (1) dan (2) 
b. (1) dan (3) 
c. (2) dan (3) 
d. (3) 

 

19. Perbedaan antara infiltrasi dan aliran permukaan adalah &. 
a. infiltrasi terjadi ketika air mengalir di permukaan tanah, sedangkan aliran 

permukaan meresap ke dalam tanah 

b. infiltrasi meresap ke dalam tanah, sedangkan aliran permukaan mengalir di 
atas tanah menuju tempat yang lebih rendah 

c. infiltrasi dan aliran permukaan sama-sama terjadi di bawah permukaan 
tanah 

d. infiltrasi terjadi setelah air mengalir di sungai, sedangkan aliran permukaan 
terjadi di dalam tanah 

 

20. Perhatikan pernyataan berikut! 
(1) Air mengalir di permukaan tanah menuju sungai 
(2) Air hujan jatuh ke permukaan bumi 
(3) Air meresap ke dalam tanah 

Urutan yang tepat untuk proses presipitasi, infiltrasi, dan aliran permukaan adalah 
&. 

a. (2), (3), (1) 
b. (3), (2), (1) 
c. (1), (2), (3) 
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d. (2), (1), (3) 
 

21. Air hujan yang turun ke permukaan bumi merupakan hasil dari proses 
perubahan uap air di atmosfer. Proses yang terjadi sebelum hujan turun adalah &. 

a. evaporasi 
b. aliran permukaan 

c. infiltrasi 
d. kondensasi 

 

22. Air hujan yang turun ke permukaan bumi akan dimanfaatkan manusia untuk 
berbagai kebutuhan, seperti minum dan pertanian. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa siklus air berperan dalam &. 

a. meningkatkan suhu lingkungan 

b. mempercepat pembentukan awan 

c. menjaga ketersediaan air bagi kehidupan 

d. mengurangi jumlah air di bumi 
 

23. Suatu daerah mengalami penebangan hutan dan pembangunan jalan beraspal 
secara besar-besaran. Akibatnya, air hujan lebih banyak mengalir di permukaan 
daripada meresap ke dalam tanah. Dampak yang paling tepat terhadap 
ketersediaan air dan lingkungan adalah &. 

a. cadangan air tanah meningkat karena air cepat mengalir ke sungai 
b. risiko banjir meningkat dan cadangan air tanah menurun 

c. hujan akan semakin sering terjadi di daerah tersebut 
d. air tanah meningkat karena tidak terjadi penguapan 

 

24. Perhatikan gambar berikut! 

Perbedaan kondisi lingkungan pada gambar tersebut akan berdampak pada &. 
a. meningkatnya cadangan air tanah pada daerah gundul 
b. meningkatnya jumlah hujan pada daerah gundul 
c. meningkatnya risiko banjir dan berkurangnya cadangan air tanah pada 

daerah gundul 
d. meningkatnya infiltrasi pada daerah gundul 

 

25. Dampak yang paling mungkin terjadi terhadap ketersediaan air tanah adalah 
&. 

a. meningkat karena air cepat mengalir 
b. menurun karena air sulit meresap 

c. tetap karena siklus air tidak berubah 

d. meningkat karena hujan lebih banyak 
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E. RUBRIK PENILAIAN 

1. Rubrik Penilaian Sikap 

Instrumen Penilaian Sikap Peduli 

Indikator 

Kriteria  
Sangat 
Peduli 

Peduli Cukup 
Peduli 

Kurang 
Peduli  

4 3 2 1 

Menunjukkan kepedulian terhadap 
lingkungan selama diskusi tentang 
siklus air 

    

Aktif memberikan pendapat atau 
solusi terkait pelestarian air dan 
lingkungan. 

    

Bekerja sama dengan anggota 
kelompok saat diskusi. 

    

Bertanggung jawab menyelesaikan 
tugas kelompok. 

    

          Keterangan: 

Sangat Peduli  : Jika 4 indikator terlaksana  

Peduli              : Jika 3 indikator terlaksana  

Cukup Peduli  : Jika 2 indikator terlaksana  

Kurang Peduli : Jika 1 indikator terlaksana 

Rubrik Penilaian Sikap Peduli 

 

No Nama Siswa 
Kriteria 

Keterangan 
4 3 2 1 

1.       

2.       

3.       

Dst.       

Pedoman Penskoran: 

Skor Perolehan : Skor Maksimal x 100 
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2. Rubrik Penilaian Psikomotorik 

Instrumen Penilaian Psikomotorik 

Indikator 

Kriteria  
Sangat 

Terampil 
Terampil Cukup 

Terampil 
Kurang 

Terampil 
4 3 2 1 

Menyampaikan 
hasil analisis 
siklus air 
secara runtut. 

    

Menggunakan 
media 
presentasi saat 
menjelaskan 
hasil diskusi. 

    

Menunjukkan 
keterampilan 
kerja sama 
dalam 
presentasi 
kelompok. 

    

Menyampaikan 
solusi tentang 
siklus air. 

    

Keterangan: 

Sangat Terampil  : Jika 4 indikator terlaksana  

Terampil              : Jika 3 indikator terlaksana  

Cukup Terampil  : Jika 2 indikator terlaksana  

Kurang Terampil : Jika 1 indikator terlaksana 

Rubrik Penilaian Sikap Peduli 

 

No Nama 

Siswa 

Kriteria 
Keterangan 

4 3 2 1 

1.       

2.       

3.       

Dst.       

Pedoman Penskoran: 

Skor Perolehan : Skor Maksimal x 100 
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3. Rubrik Penilaian Kognitif 
Teknik                                 : Tes Tertulis 

Jenis Penilaian                : Tes 

 

Instrumen dan Rubrik Penilaian Kognitif 

No  Indikator  Level 
Kognitif 

Bentuk 
Soal 

Skor Nomor 
Soal 

1 Dengan disajikan peristiwa, 

siswa mampu menganalisis 

pengertian dan urutan proses 

siklus air 

C4 PG 1 1,2,3 

2 Dengan disajikan pernyataan, 
siswa mampu membandingkan 
tahapan siklus air seperti 
evaporasi dan kondensasi 

C5 PG 1 4,5 

3 Dengan disajikan pernyataan, 
siswa mampu menganalisis 
hubungan evaporasi dan 
kondensasi dalam siklus air 

C4 PG 1 6,7,8 

4 Dengan disajikan pernyataan, 
siswa mampu menganalisis 
perbedaan siklus air pendek, 
sedang, dan panjang 

C4 PG 1 9,10 

5 Dengan disajikan permasalahan, 
peserta didik mampu 
menyimpulkan hubungan proses 

dalam siklus air 

C5 PG 1 11,12,13 

6 Dengan disajikan permasalahan, 

siswa mampu menganalisis solusi

 menjaga keseimbangan 

siklus air 

C6 PG 1 14,15,16 

7 Dengan disajikan contoh 
peristiwa alam, siswa mampu 
menganalisis proses siklus air 
yang terjadi 

C4 PG 1 17,18 

8 Dengan disajikan pernyataan, 

siswa mampu membedakan 

presipitasi, infiltrasi, dan 

aliran permukaan 

C4 PG 1 19,20,21 

9 Dengan disajikan pernyataan, 

siswa mampu menganalisis 

manfaat siklus air bagi 

kehidupan 

C5 PG 1 22,23 

10 Dengan disajikan permasalahan 

lingkungan, siswa mampu 

memprediksi dampak 

terganggunya siklus air 

C5 PG 1 24,25 
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No Skor 0 Skor 1 

1 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

2 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

3 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

4 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

5 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

6 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

7 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

8 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

9 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

10 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

11 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

12 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

13 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

14 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

15 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

16 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

17 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

18 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

19 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

20 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

21 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

22 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

23 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

24 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

25 Siswa menjawab tetapi salah Siswa menjawab dengan benar 

Pedoman Penskoran: 

Skor Perolehan : Skor Maksimal x 100 

F. BAHAN BACAAN GURU DAN SISWA 

 Ghaniem, Amalia Fitri, Ati Haviati Oktora, Maria Jeanindya Wahyudi, dan 

Ekatannia Tresnasar. 2022. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk 

SD/MI Kelas V (Edisi Revisi). Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan. 

ISBN 978-623-388-160-9. 
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Lampiran 7 Surat Uji Judges 
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Lampiran 8 Surat Uji Ahli Validasi Media Pembelajaran 
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Lampiran 9 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 10 Surat Uji Coba Produk 
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Lampiran 11 Hasil Uji Validitas Isi Instrumen Ahli Rancang Bangun 

Penilaian Validitas Isi Instrumen Rancang Bangun 
 

Penilai 1 Penilai 2 

Relevan Tidak Relevan Relevan Tidak Relevan 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10 

- 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10 

- 

Hasil uji instrumen validitas isi media pembelajaran tersebut, kemudian 

ditabulasi silang seperti pada Tabel berikut ini.  

  

Hasil Tabulasi Silang Penilaian Validitas Isi Instrumen Rancang Bangun 
 

Penilai Penilai 1 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

 

Penilai 2 

Tidak Relevan A 

(0) 
B 

(0) 
Relevan C 

(0) 
D 

(10) 
 

  



201 
 

 

 

Lampiran 12 Hasil Uji Validitas Isi Ahli Desain Pembelajaran 

Penilaian Validitas Isi Instrumen Desain Pembelajaran 
 

Penilai 1 Penilai 2 

Relevan Tidak Relevan Relevan Tidak Relevan 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10 

- 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10 

- 

Hasil uji instrumen validitas isi desain pembelajaran tersebut, kemudian 

ditabulasi silang seperti pada tabel berikut ini.  

 

Hasil Tabulasi Silang Penilaian Validitas Isi Instrumen Desain Pembelajaran 
 

Penilai Penilai 1 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

 

Penilai 2 

Tidak Relevan A 

(0) 
B 

(0) 
Relevan C 

(0) 
D 

(10) 
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Lampiran 13 Hasil Uji Validitas Isi Ahli Materi Pembelajaran 

Penilaian Validitas Isi Instrumen Materi Pembelajaran 
 

Penilai 1 Penilai 2 

Relevan Tidak Relevan Relevan Tidak Relevan 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 12 

- 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11, 12 

- 

Hasil uji instrumen validitas isi media pembelajaran tersebut, kemudian 

ditabulasi silang seperti pada Tabel berikut ini.  

 

Hasil Tabulasi Silang Penilaian Validitas Isi Instrumen Materi Pembelajaran 
 

Penilai Penilai 1 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

 

Penilai 2 

Tidak Relevan A 

(0) 
B 

(0) 
Relevan C 

(0) 
D 

(12) 
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Lampiran 14 Hasil Uji Validitas Isi Ahli Media pembelajaran 

Penilaian Validitas Isi Instrumen Media Pembelajaran 
 

Penilai 1 Penilai 2 

Relevan Tidak Relevan Relevan Tidak Relevan 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11 

- 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11 

- 

Hasil uji instrumen validitas isi media pembelajaran tersebut, kemudian 

ditabulasi silang seperti pada Tabel berikut ini.  

  

Hasil Tabulasi Silang Penilaian Validitas Isi Instrumen Media Pembelajaran 
 

Penilai Penilai 1 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

 

Penilai 2 

Tidak Relevan A 

(0) 
B 

(0) 
Relevan C 

(0) 
D 

(11) 
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Lampiran 15 Hasil Uji Validitas Isi Instrumen Uji Kepraktisan Guru 

Penilaian Validitas Isi Instrumen Praktisi 
 

Penilai 1 Penilai 2 

Relevan Tidak Relevan Relevan Tidak Relevan 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10,11 

- 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10,11 

- 

Hasil uji instrumen validitas isi praktisi tersebut, kemudian ditabulasi silang 

seperti pada Tabel berikut ini.  

 

Hasil Tabulasi Silang Penilaian Validitas Isi Instrumen Praktisi 
 

Penilai Penilai 1 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

 

Penilai 2 

Tidak Relevan A 

(0) 
B 

(0) 
Relevan C 

(0) 
D 

(11) 
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Lampiran 16 Hasil Uji Validitas Isi Instrumen Respon Siswa 

Penilaian Validitas Isi Instrumen Respon Siswa 
 

Penilai 1 Penilai 2 

Relevan Tidak Relevan Relevan Tidak Relevan 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10,11 

- 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10,11 

- 

Hasil uji instrumen validitas isi respon siswa tersebut, kemudian ditabulasi 

silang seperti pada Tabel berikut ini.  

 

Hasil Tabulasi Silang Penilaian Validitas Isi Instrumen Respon Siswa 
 

Penilai Penilai 1 

Penilaian Judges Tidak Relevan Relevan 

 

Penilai 2 

Tidak Relevan A 

(0) 
B 

(0) 
Relevan C 

(0) 
D 

(11) 
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Lampiran 17 Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Pilihan Ganda 

Ahli Materi 1 

 



207 
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Ahli Materi 2 
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Lampiran 18 Hasil Uji Coba Produk Ahli Rancang Bangun 

Ahli Media 1 



213 
 

 

 



214 
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Ahli Media 2



216 
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Lampiran 19 Surat Pernyataan Ahli Rancang Bangun 

Ahli Rancang Bangun 1 
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Ahli Rancang Bangun 2 
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Lampiran 20 Hasil Uji Coba Produk Ahli Desain Pembelajaran 

Ahli Desain 1 

 



221 
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Ahli Desain 2 

 



224 
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Lampiran 21 Surat Pernyataan Ahli Desain Pembelajaran 

Ahli Desain 1 
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Ahli Desain 2 
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Lampiran 22 Hasil Uji Coba Produk Ahli Materi Pembelajaran 

Ahli Materi 1 
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Ahli Materi 2 
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Lampiran 23 Surat Pernyataan Ahli Materi Pembelajaran 

Ahli Materi 1 
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Ahli Materi 2 
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Lampiran 24 Hasil Uji Coba Produk Ahli Media Pembelajaran 

Ahli Media 1 

 



237 
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Ahli Media 2 
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241 
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Lampiran 25 Surat Pernyataan Ahli Media Pembelajaran 

Ahli Media 1 
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Ahli Media 2 
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Lampiran 26 Hasil Uji Kepraktisan Guru 

Uji Praktisi 1 

 



245 
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Uji Praktisi 2 
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Lampiran 27 Hasil Uji Coba Produk Kelompok Kecil   
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254 
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258 
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Lampiran 28 Hasil Uji Coba Produk Perorangan 

 



269 
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Lampiran 29 Lembar Soal Pretest-posttest 

LEMBAR SOAL OBJEKTIF PRETEST & POSTTEST  

KOMPETENSI ILMU  PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL 

TAHUN 2025/2026 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 11 Sesetan 

Muatan pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase/Kelas : C/ 5 (Lima) 

Semester : I (Ganjil) 

Materi Pokok : Siklus Air 

Alokasi/Waktu : 60 Menit 

 

Petunjuk Umum: 

1. Tulislah identitas diri pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

2. Bacalah setiap butir soal dengan teliti sebelum dikerjakan. 

3. Kerjakan lebih dahulu soal yang dianggap mudah. 

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan 
menggunakan pulpen. 

5. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan. 

6. Waktu mengerjakan soal selama 60 menit 
 

***SELAMAT MENGERJAKAN*** 

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberikan tanda silang ( X 

)pada huruf A, B, C atau D di lembar jawaban! 

 
1. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Air laut menguap karena panas 

matahari 

(2) Uap air berubah menjadi awan 

(3) Air turun sebagai hujan 

(4) Air kembali ke laut melalui 

sungai 

Urutan yang menunjukkan proses siklus 

air adalah &. 
a. 1 3 2 3 3 3 4 

b. 2 3 3 3 1 3 4 

c. 3 3 2 3 1 3 4 

d. 4 3 3 3 2 3 1 

2. Perhatikan peristiwa berikut! 

Setelah hujan turun, sebagian air 

meresap ke dalam tanah. Keesokan 

harinya, cuaca panas menyebabkan air 

di permukaan dan dari tumbuhan 

kembali menguap ke udara dan 

membentuk awan. 
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Berdasarkan peristiwa tersebut, urutan 

proses siklus air yang terjadi adalah &. 

a. presipitasi 3 kondensasi 3 evaporasi 

3 infiltrasi 

b. evaporasi 3 presipitasi 3 infiltrasi 3 

kondensasi 

c. kondensasi 3 evaporasi 3 presipitasi 

3 infiltrasi 

d. presipitasi 3 infiltrasi 3 evaporasi 3 

kondensasi 

 

3. Perhatikan peristiwa berikut! 

Pada pagi hari, terlihat embun pada 

daun karena udara dingin. Selain itu, 

tumbuhan melepaskan uap air ke udara 

melalui daun. Siang harinya, air di 

permukaan tanah berkurang karena 

panas matahari. 

Proses yang terjadi pada peristiwa 

tersebut adalah &. 

a. infiltrasi dan kondensasi 

b. evaporasi dan presipitasi 

c. kondensasi, transpirasi, dan 

evaporasi 

d. presipitasi dan evaporasi 

4. Perbedaan utama antara evaporasi dan 

kondensasi adalah &. 

a. evaporasi terjadi di awan 

b. evaporasi mengubah air menjadi 

uap, kondensasi mengubah uap 

menjadi air 

c. kondensasi terjadi di laut 

d. keduanya menghasilkan hujan 

 

5. Persamaan antara proses kondensasi 

dan presipitasi dalam siklus air adalah 

&. 

a. sama-sama terjadi di permukaan 

bumi 

b. sama-sama mengubah air menjadi 

uap 

c. sama-sama terjadi karena panas 

matahari 

d. sama-sama berperan dalam 

pembentukan hujan 

 

6. Evaporasi menghasilkan uap air yang 

kemudian mengalami kondensasi di 

atmosfer. Hubungan kedua proses 

tersebut adalah &. 

a. evaporasi menyebabkan 

terbentuknya uap air yang 

kemudian berubah menjadi awan 

melalui kondensasi 

b. evaporasi dan kondensasi terjadi 

secara terpisah 

c. kondensasi terjadi sebelum 

evaporasi 

d. kedua proses tidak saling 

berhubungan 

7. Jika proses evaporasi meningkat, maka 

jumlah uap air di atmosfer juga 

meningkat. Dampak kondisi tersebut 

terhadap proses kondensasi adalah &. 

a. kondensasi tidak terjadi 

b. pembentukan awan semakin 

berkurang 

c. peluang terjadinya kondensasi 

semakin besar 

d. tidak ada hubungan dengan 

kondensasi 

 

8. Jika tidak terjadi proses kondensasi 

setelah evaporasi, maka dampak yang 

paling mungkin terjadi adalah &. 

a. tidak terbentuk awan sehingga 

hujan tidak terjadi 
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b. jumlah uap air berkurang 

c. suhu udara meningkat drastis 

d. air tanah langsung bertambah 

 

9. Suatu daerah mengalami hujan di 

daratan, kemudian air mengalir melalui 

sungai kembali ke laut tanpa melalui 

proses pembentukan es atau salju. Jenis 

siklus air yang terjadi adalah &. 

a. siklus pendek 

b. siklus sedang 

c. siklus Panjang 

d. tidak termasuk siklus air 

10. Perbandingan yang tepat antara siklus 

air pendek, sedang, dan panjang adalah 

&. 

a. siklus pendek melibatkan daratan, 

siklus sedang terjadi di laut, dan 

siklus panjang tidak menghasilkan 

hujan 

b. siklus pendek paling kompleks, 

siklus sedang paling sederhana, dan 

siklus panjang tidak melibatkan 

awan 

c. siklus pendek menghasilkan salju, 

siklus sedang tidak menghasilkan 

hujan, dan siklus panjang terjadi di 

laut saja 

d. siklus pendek terjadi di laut, siklus 

sedang melibatkan daratan, dan 

siklus panjang melibatkan 

pembentukan es atau salju 

11. Jika proses evaporasi tidak terjadi, maka 

proses lain dalam siklus air yang akan 

terganggu adalah &. 

a. kondensasi dan pembentukan awan 

b. aliran air tanah 

c. infiltrasi 

d. penguapan air tanah 

12. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar tersebut, 

kesimpulan yang tepat mengenai 

hubungan proses dalam siklus air adalah 

&. 

a. kondensasi tidak berpengaruh 

terhadap hujan 

b. meningkatnya evaporasi 

menyebabkan banjir di permukaan 

c. berkurangnya infiltrasi 

menyebabkan meningkatnya aliran 

permukaan sehingga berpotensi 

terjadi banjir 

d. infiltrasi menyebabkan air 

langsung menguap 

13. Jika proses kondensasi di atmosfer tidak 

terjadi, maka dampak yang paling 

mungkin terjadi dalam siklus air adalah 

&. 

a. infiltrasi meningkat sehingga air 
tanah bertambah 

b. tidak terbentuk awan sehingga hujan 
tidak terjadi 
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c. aliran permukaan meningkat drastis 

d. evaporasi berhenti sepenuhnya 

14. Perhatikan gambar berikut! 

 

Berdasarkan permasalahan pada gambar 

tersebut, solusi yang paling tepat untuk 

menjaga keseimbangan siklus air adalah 

&. 

a. meningkatkan pembangunan di 

daerah tersebut agar air tidak 

menggenang 

b. mengalirkan air hujan langsung ke 

sungai tanpa melalui tanah 

c. melakukan reboisasi dan menjaga 

daerah resapan air agar infiltrasi 

meningkat 

d. menampung seluruh air hujan di 

permukaan tanah 

15. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Membuang limbah ke sungai 

(2) Mengolah limbah sebelum 
dibuang 

(3) Menutup daerah resapan air 

(4) Menjaga kebersihan sumber air 
Upaya yang tepat untuk menjaga 

keseimbangan siklus air adalah &. 
a. (1) dan (3) 

b. (1) dan (2) 

c. (3) dan (4) 

d. (2) dan (4) 

16. Limbah rumah tangga sering dibuang 

langsung ke sungai sehingga air menjadi 

tercemar dan mengganggu siklus air. 

Upaya yang paling tepat untuk menjaga 

keseimbangan siklus air adalah &. 

a. membuang limbah ke sungai agar 
cepat terbawa arus 

b. mengolah limbah sebelum dibuang 
ke lingkungan 

c. meningkatkan penggunaan air 
tanah 

d. menutup aliran sungai 

17. Setelah uap air mengalami perubahan 

menjadi awan, air kemudian turun ke 

permukaan bumi dalam bentuk hujan. 

Proses yang terjadi setelah 

pembentukan awan tersebut adalah &. 

a. evaporasi 

b. kondensasi 

c. presipitasi 

d. infiltrasi 

18. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Air hujan meresap ke dalam tanah 

(2) Air mengalir menuju sungai 

(3) Air laut menguap karena panas 

matahari 

Proses yang terjadi setelah hujan turun 

ditunjukkan oleh nomor &. 

a. (1) dan (2) 

b. (1) dan (3) 

c. (2) dan (3) 

d. (3) 

19. Perbedaan antara infiltrasi dan aliran 

permukaan adalah &. 
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a. infiltrasi terjadi ketika air mengalir 

di permukaan tanah, sedangkan 

aliran permukaan meresap ke 

dalam tanah 

b. infiltrasi meresap ke dalam tanah, 

sedangkan aliran permukaan 

mengalir di atas tanah menuju 

tempat yang lebih rendah 

c. infiltrasi dan aliran permukaan 

sama-sama terjadi di bawah 

permukaan tanah 

d. infiltrasi terjadi setelah air 

mengalir di sungai, sedangkan 

aliran permukaan terjadi di dalam 

tanah 

20. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Air mengalir di permukaan tanah 

menuju sungai 

(2) Air hujan jatuh ke permukaan bumi 

(3) Air meresap ke dalam tanah 

Urutan yang tepat untuk proses 

presipitasi, infiltrasi, dan aliran 

permukaan adalah &. 

a. (2), (3), (1) 

b. (3), (2), (1) 

c. (1), (2), (3) 

d. (2), (1), (3) 

21. Air hujan yang turun ke permukaan 

bumi merupakan hasil dari proses 

perubahan uap air di atmosfer. Proses 

yang terjadi sebelum hujan turun adalah 

&. 

a. evaporasi 

b. aliran permukaan 

c. infiltrasi 

d. kondensasi 

22. Air hujan yang turun ke permukaan 

bumi akan dimanfaatkan manusia untuk 

berbagai kebutuhan, seperti minum dan 

pertanian. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa siklus air berperan dalam &. 

a. meningkatkan suhu lingkungan 

b. mempercepat pembentukan awan 

c. menjaga ketersediaan air bagi 
kehidupan 

d. mengurangi jumlah air di bumi 

23. Suatu daerah mengalami penebangan 

hutan dan pembangunan jalan beraspal 

secara besar-besaran. Akibatnya, air 

hujan lebih banyak mengalir di 

permukaan daripada meresap ke dalam 

tanah. Dampak yang paling tepat 

terhadap ketersediaan air dan 

lingkungan adalah &. 

a. cadangan air tanah meningkat karena 

air cepat mengalir ke sungai 

b. risiko banjir meningkat dan 

cadangan air tanah menurun 

c. hujan akan semakin sering terjadi di 

daerah tersebut 

d. air tanah meningkat karena tidak 

terjadi penguapan 
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24. Perhatikan gambar berikut! 

Perbedaan kondisi lingkungan pada 

gambar tersebut akan berdampak pada 

&. 

a. meningkatnya cadangan air tanah 

pada daerah gundul 

b. meningkatnya jumlah hujan pada 

daerah gundul 

c. meningkatnya risiko banjir dan 

berkurangnya cadangan air tanah 

pada daerah gundul 

d. meningkatnya infiltrasi pada daerah 

gundul 

25. Dampak yang paling mungkin terjadi 

terhadap ketersediaan air tanah adalah 

&. 

a. meningkat karena air cepat 
mengalir 

b. menurun karena air sulit meresap 

c. tetap karena siklus air tidak berubah 

d. meningkat karena hujan lebih 
banyak 
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Lampiran 30 Lembar Jawaban Pretest 
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Lampiran 31 Lembar Jawaban Posttest 
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Lampiran 32 Data Hasil Pretest dan Posttest 

DATA NILAI PRE TEST DAN POST TEST  

UJI OBJEKTIF KOMPETENSI ILMU PENGETAHUAN SOSIAL               

MATERI SIKUS AIR KELAS V SD 

No Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 Ni Kadek Lita Oktaviani 80 92 

2 I.G. Agung Djelantik Damara 88 96 

3 Ni Putu Naomi Adyaningsih 80 92 

4 Kadek Diva Gita Maharendra 76 88 

5 Ni Kadek Risma Nathania 76 92 

6 Kadek Elvin Ari Sanjaya 72 88 

7 Komang Trisnia Dewi 88 96 

8 Gede Wika Maharta Putra 56 84 

9 Valencia Putri Dwi Ristiyani 72 88 

10 Ni Putu Amelia Narayani 72 88 

11 Alvaro Azka Sutrisna 68 84 

12 Ni Luh Natasya Jayanti Kara 56 84 

13 Kadek Angga Arimbawa 84 96 

14 Putu Sinta Widiantari 72 88 

15 Ni Luh Eva Suriani 80 92 

16 I Putu Deo Putra Wiguna 56 84 

17 I Putu Nova Suwardika 64 84 

18 Vania Hening Talanggoe 52 80 

19 Ni Luh Nandita Pradnya Dewi 56 84 

20 Christian Nazario Kelendona 60 80 

21 Eliza Zaskianingsih 76 92 

22 I Komang Natya Sastra Adiguna 48 76 

23 I Gusti Ngurah Komang 68 84 

24 Ketut Ayu Maharani 72 88 

25 Ni Putu Dewi Septiani 80 96 

26 Wayan Adi Wirya Wiguna 48 72 

27 Arniel Bani Pandang 72 88 

28 Luke Agung Fisher 56 80 

29 Pande Putu Tedja Daniswara 80 92 

30 I Gede Darma Yasa 68 84 
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Lampiran 33 Rekapitulasi Hasil Validitas Butir Instrumen 

VALIDITAS ISI INSTRUMEN AHLI RANCANG BANGUN 

Nomor 
Butir 

Judges 
I 

Judges 
II 

Tabulasi 

1 1 1 D 

2 1 1 D 

3 1 1 D 

4 1 1 D 

5 1 1 D 

6 1 1 D 

7 1 1 D 

8 1 1 D 

9 1 1 D 

10 1 1 D 

 

VALIDITAS ISI INSTRUMEN AHLI ISI MATERI 

Nomor 
Butir 

Judges 
I 

Judges 
II 

Tabulasi 

1 1 1 D 

2 1 1 D 

3 1 1 D 

4 1 1 D 

5 1 1 D 

6 1 1 D 

7 1 1 D 

8 1 1 D 

9 1 1 D 

10 1 1 D 

11 1 1 D 

12 1 1 D 

  Judges II 

  Kurang 
Relevan 

Sangat 
Relevan 

Judges 
I 

Kurang 
Relevan 

0 0 

Sangat 
Relevan 

0 10 

Validitas 1,00 

  Judges II 

  Kurang 
Relevan 

Sangat 
Relevan 

Judges 
I 

Kurang 
Relevan 

0 0 

Sangat 
Relevan 

0 12 

Validitas 1,00 
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VALIDITAS ISI INSTRUMEN AHLI MEDIA 

Nomor 
Butir 

Judges 
I 

Judges 
II 

Tabulasi 

1 1 1 D 

2 1 1 D 

3 1 1 D 

4 1 1 D 

5 1 1 D 

6 1 1 D 

7 1 1 D 

8 1 1 D 

9 1 1 D 

10 1 1 D 

11 1 1 D 

 

VALIDITAS ISI INSTRUMEN AHLI DESAIN 

Nomor 
Butir 

Judges 
I 

Judges 
II 

Tabulasi 

1 1 1 D 

2 1 1 D 

3 1 1 D 

4 1 1 D 

5 1 1 D 

6 1 1 D 

7 1 1 D 

8 1 1 D 

9 1 1 D 

10 1 1 D 

  Judges II 

  Kurang 
Relevan 

Sangat 
Relevan 

Judges 
I 

Kurang 
Relevan 

0 0 

Sangat 
Relevan 

0 11 

Validitas 1,00 

  Judges II 

  Kurang 
Relevan 

Sangat 
Relevan 

Judges 
I 

Kurang 
Relevan 

0 0 

Sangat 
Relevan 

0 10 

Validitas 1,00 
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VALIDITAS ISI INSTRUMEN RESPON PRAKTISI 

Nomor 
Butir 

Judges 
I 

Judges 
II 

Tabulasi 

1 1 1 D 

2 1 1 D 

3 1 1 D 

4 1 1 D 

5 1 1 D 

6 1 1 D 

7 1 1 D 

8 1 1 D 

9 1 1 D 

10 1 1 D 

11 1 1 D 

 

VALIDITAS ISI INSTRUMEN RESPON SISWA 

Nomor 
Butir 

Judges 
I 

Judges 
II 

Tabulasi 

1 1 1 D 

2 1 1 D 

3 1 1 D 

4 1 1 D 

5 1 1 D 

6 1 1 D 

7 1 1 D 

8 1 1 D 

9 1 1 D 

10 1 1 D 

11 1 1 D 

 

 

 

 

 

  Judges II 

  Kurang 
Relevan 

Sangat 
Relevan 

Judges 
I 

Kurang 
Relevan 

0 0 

Sangat 
Relevan 

0 11 

Validitas 1,00 

  Judges II 

  Kurang 
Relevan 

Sangat 
Relevan 

Judges 
I 

Kurang 
Relevan 

0 0 

Sangat 
Relevan 

0 11 

Validitas 1,00 
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Lampiran 34 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Butir Tes 
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Lampiran 35 Rekapitulasi Uji Reliabilitas Perangkat Tes 
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Lampiran 36 Rekapitulasi Uji Tingkat Kesukaran Butir Tes 
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Lampiran 37 Rekapitulasi Hasil Uji Daya Beda Butir Tes  
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Lampiran 38 Data Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik 

Data Pretest dan Posttest 

No  Nama  Pretest Posttest  
1 Responden 1 80 92 

2 Responden 2 88 96 

3 Responden 3 80 92 

4 Responden 4 76 88 

5 Responden 5 76 92 

6 Responden 6 72 88 

7 Responden 7 88 96 

8 Responden 8 56 84 

9 Responden 9 72 88 

10 Responden 10 72 88 

11 Responden 11 68 84 

12 Responden 12 56 84 

13 Responden 13  84 96 

14 Responden 14 72 88 

15 Responden 15 80 92 

16 Responden 16 56 84 

17 Responden 17 64 84 

18 Responden 18 52 80 

19 Responden 19 56 84 

20 Responden 20 60 80 

21 Responden 21 76 92 

22 Responden 22 48 76 

23 Responden 23 68 84 

24 Responden 24 72 88 

25 Responden 25 80 96 

26 Responden 26 48 72 

27 Responden 27 72 88 

28 Responden 28 56 80 

29 Responden 80 92 

30 Responden  68 84 

Jumlah 2.076 2.612 
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Lampiran 39 Hasil Uji Normalitas Pretest  

 

 

  

No X i ai

1 48 -21 441 1 0,4254 88 48 40 17,016

2 48 -21 441 2 0,2944 88 48 40 11,776

3 52 -17 289 3 0,2487 84 52 32 7,9584

4 56 -13 169 4 0,2148 80 56 24 5,1552

5 56 -13 169 5 0,1870 80 56 24 4,488

6 56 -13 169 6 0,1630 80 56 24 3,912

7 56 -13 169 7 0,1415 80 56 24 3,396

8 56 -13 169 8 0,1219 80 56 24 2,9256

9 60 -9 81 9 0,1036 76 60 16 1,6576

10 64 -5 25 10 0,0862 76 64 12 1,0344

11 68 -1 1 11 0,0697 76 68 8 0,5576

12 68 -1 1 12 0,0537 72 68 4 0,2148

13 68 -1 1 13 0,0381 72 68 4 0,1524

14 72 3 9 14 0,0227 72 72 0 0

15 72 3 9 15 0,0076 72 72 0 0

16 72 3 9

17 72 3 9 60,244

18 72 3 9 0,9358792

19 72 3 9

20 76 7 49

21 76 7 49 n/p 0,01 0,02 0,05 0,1 0,5 0,9

22 76 7 49 30 0,900 0,912 0,927 0,939 0,967 0,983

23 80 11 121

24 80 11 121

25 80 11 121

26 80 11 121

27 80 11 121

28 84 15 225

29 88 19 361

30 88 19 361

Jumlah 2076

Rata-rata 69 D 3878

UJI NORMALITAS  PRE-TEST

Jika nilai p>5% atau 0,05 maka data pre test berdistribusi secara normal

Jumlah

T3
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Lampiran 40 Hasil Uji Normalitas Posttest 

 

  

No X i ai

1 72 -15 225 1 0,4254 96 72 24 10,2096

2 76 -11 121 2 0,2944 96 76 20 5,888

3 80 -7 49 3 0,2487 96 80 16 3,9792

4 80 -7 49 4 0,2148 96 80 16 3,4368

5 80 -7 49 5 0,1870 92 80 12 2,244

6 84 -3 9 6 0,1630 92 84 8 1,304

7 84 -3 9 7 0,1415 92 84 8 1,132

8 84 -3 9 8 0,1219 92 84 8 0,9752

9 84 -3 9 9 0,1036 92 84 8 0,8288

10 84 -3 9 10 0,0862 92 84 8 0,6896

11 84 -3 9 11 0,0697 88 84 4 0,2788

12 84 -3 9 12 0,0537 88 84 4 0,2148

13 84 -3 9 13 0,0381 88 84 4 0,1524

14 88 1 1 14 0,0227 88 88 0 0

15 88 1 1 15 0,0076 88 88 0 0

16 88 1 1

17 88 1 1 31,3332

18 88 1 1 0,938594094

19 88 1 1

20 88 1 1

21 92 5 25 n/p 0,01 0,02 0,05 0,1 0,5 0,9

22 92 5 25 30 0,900 0,912 0,927 0,939 0,967 0,983

23 92 5 25

24 92 5 25

25 92 5 25

26 92 5 25

27 96 9 81

28 96 9 81

29 96 9 81

30 96 9 81

Jumlah 2612

Rata-rata 87 D 1046

UJI NORMALITAS  POST-TEST

Jumlah

T3

Jika nilai p>5% atau 0,05 maka data pre test berdistribusi secara normal
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Lampiran 41 Hasil Uji Homogenitas 

 

Absen Pre-test Post-test

1 80 92

2 88 96

3 80 92 rata-rata pre-test 69,20000

4 76 88 rata-rata post-test 87,06667

5 76 92

6 72 88 Varian Pre test 133,68276

7 88 96 Varian Post test 75,16782

8 56 84

9 72 88 F-HITUNG 1,78

10 72 88 F-TABEL (df= 30-1=29) 1,86

11 68 84

12 56 84 KEPUTUSAN (F TABEL > F HITUNG) HOMOGEN

13 84 96 KEPUTUSAN (F TABEL < F HITUNG HETEROGEN

14 72 88

15 80 92 KEPUTUSAN (1,86 > 1,71) HOMOGEN

16 56 84

17 64 84

18 52 80

19 56 84

20 60 80

21 76 92

22 48 76

23 68 84

24 72 88

25 80 96

26 48 72

27 72 88

28 56 80

29 80 92

30 68 84

TOTAL 2076 2612

UJI HOMOGENITAS UJI FISHER

Karena F-tabel > F-hitung, maka kedua 

kelompok data (pre test dan post test) 

bersifat homogen
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Lampiran 42 Hasil Uji Hipotesis 

 

  

No Sebelum (X1) Sesudah (X2) (X2-X1) Dbar ((x2-x1)-Dbar) ((x2-x1)-Dbar)^2

1 88 96 8 17,867 -9,867 97,3511

2 88 96 8 -9,867 97,3511

3 84 96 12 -5,867 34,4178

4 80 96 16 -1,867 3,4844

5 80 92 12 -5,867 34,4178

6 80 92 12 -5,867 34,4178

7 80 92 12 -5,867 34,4178

8 80 92 12 -5,867 34,4178

9 76 92 16 -1,867 3,4844

10 76 92 16 -1,867 3,4844

11 76 88 12 -5,867 34,4178

12 72 88 16 -1,867 3,4844

13 72 88 16 -1,867 3,4844

14 72 88 16 -1,867 3,4844

15 72 88 16 -1,867 3,4844

16 72 88 16 -1,867 3,4844

17 72 88 16 -1,867 3,4844

18 68 84 16 -1,867 3,4844

19 68 84 16 -1,867 3,4844

20 68 84 16 -1,867 3,4844

21 64 84 20 2,133 4,5511

22 60 84 24 6,133 37,6178

23 56 84 28 10,133 102,6844

24 56 84 28 10,133 102,6844

25 56 84 28 10,133 102,6844

26 56 80 24 6,133 37,6178

27 56 80 24 6,133 37,6178

28 52 80 28 10,133 102,6844

29 48 76 28 10,133 102,6844

30 48 72 24 6,133 37,6178

5,477226 Jumlah 536 1111,467

Varians 38,32643678

s 6,190834902

t 15,8071997 1,130286642

t hitung 15,8071997

t tabel 2,045

UJI T PAIRED SAMPLE T TEST
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Lampiran 43 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Observasi Awal 

 

Dokumentasi Bimbingan dengan Dosen Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Uji Praktisi (Guru) 
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Dokumentasi Uji Coba Kelas Atas (VI) 
 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Uji Perorangan 

Dokumentasi Uji Kelompok Kecil 

Dokumentasi Kegiatan Pretest 
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Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran menggunakan Media Poster Audio 
Visual di Kelas V 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Kegiatan Posttest 
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